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LAMPIRAN 

 

Langkah Kerja 

1. Membuka aplikasi software ArcGis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Membuka file yang ada di ArcGis  
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3. Melakukan input data administrasi Kecamatan Gunung Tabur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Data yang sudah kita input akan muncul pada layer 
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5.  Menambahkan data yang kita gunakan seperti jenis batuan, jenis tanah, 

curah hujan, tutupan lahan dan kemiringan lereng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Peta Kemiringan Lereng  
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7. Peta Curah Hujan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8.  Peta Jenis Batuan 
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9. Peta Jenis Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Peta Penutup Lahan, Klik kanan pada semua parameter, contohnya 

kemiringan lereng lalu pilih open attribute table 



 

8 

 

11. Klik kanan pada semua parameter, contohnya penutup lahan lalu 

pilih open attribute table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Muncul data kemiringan lereng 
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13. Klik table option pilih add file 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Memberikan nama untuk kemiringan lereng skor_kemi pada type pilih long 

interger 
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15 Klik kanan pada data penutup lahan setelah itu edit features lalu start editing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Memasukkan skor penutup lahan sesuai dengan ketentuan 
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17. Klik kanan data penutup lahan lalu pilih properties 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Mencari menu symbology, categories, unique values, kemudian isi value field 

dengan penutup lahan add all value, kemudian mengatur color ramp 
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19. Peta penutup lahan muncul dan lakukan cara yang sama pada parameter yang 

lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. Kemudian pilih menu Geoprocessing  Intersect 
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21. Kemudian memasukkan semua parameter, memberi nama dan mengatur 

penyimpanan lalu klik ok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. Klik kanan pada peta hasil intersect, open attribute table 
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23. Kemudian muncul skor masing – masing parameter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24. Klik table option pilih add field, kemudian Mengisikan name dengan jumlah 

skor kemudian ganti dengan long integer pada type lalu ok 
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25. Setelah muncul, kemudian klik kanan lalu pilih field calculator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26. Lakukan penghitungan skor dengan memperhatikan masing-masing bobot, 

sehingga menemukan hasil total bobot 
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27. Kemudian nilainya akan mucul dan memberikan keterangan kelas kelerengan 

sesuai dengan total bobot seluruh parameter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28. Klik kanan pada data kerawanan tanah longsor, kemudian pilih properties 
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29. Mencari menu symbology, categories, unique values, kemudian isi value field 

dengan kerawanan, add all value, kemudian mengatur color ramp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30. Maka peta daerah rawan longsor akan muncul 
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Atribut Peta 

 

1. Jenis Batuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jenis Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Curah Hujan 
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4. Kemiringan Lereng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penutup Lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Potensi Kerawanan Tanah Longsor 
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